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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dengan selesainya pembahasan  pada bab-bab erdahulu, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Latar belakang lahirnya Muhammadiyah dikarenakan keprihatinan terhadap 

kondisi islam  di Indonesia. Pada saat itu, dimana umat islam sudah tidak 

melaksanakan perintah Allah SWT berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist. 

Maka KH.Ahmad Dahlan  mencoba melakukan perubahan dengan  

pembahruan ajaran islam, yang bersumber dari pemahaman salah satu 

firman Allah SWT dalam QS. Al-maun. Kemudian pemikiran ini 

diakutualisasikan dalam sebuah organisasi yang dikenal dengan nama 

Muhammadiyah. Berdasarkan penamaan organisasi ini berawal dari 

pembentukn, sehingga disebut dengan pembaharu Islam modern. 

2. KH. Ibrahim merupakan salah satu tokoh Muhammadiyah yang telah lahir 

dari keluarga yang taat agama. KH.Ibrahim lahir di Yogyakarta, tanggal 7 

Mei 1874. Masa kecil KH.Ibrahim dilalui dalam asuhan orang tuanya 

dengan mengkaji Al-Quran sejak usia 5 tahun. Ibrahim juga menunaikan 

ibadah haji pada usia 17 tahundan memilih untuk melanjutkan menuntut 

ilmunya di Mekkah selama lebih kurang 7-8 tahun. KH.Ibrahim tidak 

pernah tidak pernah mendapatkan pendidikan model Barat. Namun 

KH.Ibrahim menguasai ilmu-ilmu agama dari pendidikan pondok pesantren. 

Beliau termasuk seorang ulama besar yang cerdas, berwawasan yang luas, 

ilmu 
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yang sangat dalam dan banyak disegani oleh banyak orang. Ia seorang 

(hafidh) Al-Quran dan ahli qira’ah (seni baca Al-Quran), serta mahir 

berbahasa Arab. Sebagai seorang Jawa, ia sangat dikagumi oleh banyak 

orang karena keahlian dan kefasihannya dalam penghafalan Al-Qur’an dan 

bahasa Arab. Sehinggga orang begitu kagum dan takjub, ketika dalam 

pidato pembukaan (khutbah al-’arsy atau sekarang disebut khutbah iftitah). 

3. KH.Ibrahim memiliki peranan yang sangat penting terhadap 

Muhammadiyah sekalgus perjuangan yang sangat besar. KH.Ibrahim 

berhasil menghegemoni pemikiran keagamaan di tubuh Muhammadiyah. 

Pada masa kepemimpinannya, KH.Ibrahim berhasil mengembangkan 

Muhammadiyah hingga luar Pulau Jawa bahkan daerah di indonesia. 

Kepemimpinan KH. Ibrahim ini melakukan radikalisasi Muhammadiyah 

dan tingkat eksklusive yang lelbih besar. Sebagi contonhya, KH. Ibrahim 

lah usaha mucikari antar keluarga Muhammadiyah. Selain itu banyaknya 

berdiri. organisasi atau gerakan yang berbasis islam. Salah satunya  Majelis 

Tarjih. Karena kepemimpinannya yang pesat memunculkan banyaknya 

kritikan  dari beberapa tokoh elit laiinya.  

B. Saran  

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap Biografi KH. Ibrahim 

dalam organisasi Muhammadiyah, maka penulis menyarankan kepada: 

1. Kepada para pimpinan-pimpinan Muhammadiyah pusat maupun cabang 

ataupun organisasi di bawah Muhammadiyah, untuk lebih memberikan 

jawaban-jawaban baru seputar permasalahan umat Islam masa kini supaya  

apa yang dicita-citakan pendiri Muhammadiyah sesuai dengan realita dunia 

yang sedang terjadi. 

2. Kepada para pemimpin Muhammadiyah maupun kader Muhammadiyah 

supaya tidak membawa Muhammadiyah ke dalam ranah politik, karena pada 

dasarnya Muhammadiyah bukanlah partai tetapi organisasi.  

3. Kepada setiap unsur bangsa, supaya bekerja sama untuk memperbaiki 

bangsa ini dan menjunjung tinggi nilai toleransi keberagaman yang ada di 

bangsa ini. 
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4. Sebagai mahasiswa tidak boleh hanya menerima apa yang dilakukan oleh 

para pemimpin dan para tokoh politik. Akan tetapi lebih jauh lagi, 

mahsasiswa dituntut untuk menganalisi langkah yang telah mereka 

perjuangkan, sehingga keutuhan bangsa akan tetap terjaga dan permasalahan 

baru yang muncul dapat dipikirkan dahulu sebelum bicara.  
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